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ABSTRACT

The students achievement of learni
civics in SD Negeri No. 0%arit Kecamatan
Sungai Siak Apikabupaten Sungai Siak still
below the minimum completeness crite
specified. This is due inteaching learning
process, théeacher has the ability to apprcate
learning models, so that students are
motivated.Efforts are being made to overco
these problems is through learning model (
The purpose of this study is to improve stuc
learning outcomes in learning Civi

The type of reseahc is Classroom
Action Research (PTK), with the subject
research teachers and students of class
many as 28 people, male as many as 16 pt
and women as many as 12 pec The research
was conducted inSD Neger No.09 Parit
Kecamatan Sungahpit Kabupaten Sk, which
consisted of two cycles of two meetings in

first cycle and two meetings in the second ¢
This research uses CTL learning model as
research objectlnstrumentation used in th
research is observation sheet and test w
analyzed with percentage.

The results showed that the stude
learning outcomes in the first cycle of meetir
was 55.71% and in cyclein meeting Il was
65%.In the second cycle of meeting | is 80.3
and on second cycle of meeting Il is 8
The implementation of Civic learning using C
learning model in cycle | have not been abl
improve student learning outcorr In cycle I
the use of CTL learning can improve stuc
learning outcomes in accordance with L
criteria. Thus, learning Civics with learnir
models of CTL can improve student learn
outcomes well.

Keywords: Contextual Teaching and Learning

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA

PELAJARAN PKN MELALUI PEMBELAJARAN CTL (CONTEXTUAL

TEACHING AND LEARNING) DI KELAS V SD NEGERI NO.09 P ARIT
KECAMATAN SUNGAI APIT KABUPATEN SIAK
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Hasil belajar siswa pada mata pelajarasiklus | dan dua pertemuan pada siklus II.
PKn di SD Negeri No0.09 Parit KecamatarPenelitian ini menggunakan model
Sungai Apit Kabupaten Siak masih di bawapembelahajaran CTL sebagai objek
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkanpenelitiannya. Instrumentasi yang digunakan
Hal ini disebabkan dalam pembelajaran gurdalam penelitian ini adalah lembar observasi dan
kurang memiliki kemampuan melakukan modetes yang dianalisis dengan prosentasi.
pembelajaran yang sesuai, sehingga siswa kurang Hasil penelitian menunjukkan bahwa
termotivasi dalam belajar. Upaya yang dilakukahasil belajar siswa pada siklus | pertemuan |
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalattalah 55,71% dan pada siklus | peretmuan Il
melalui model pembelajaran CTL. Adapuradalah 65%. Pada siklus Il pertemuan | adalah
tujuan dari penelitian ini adalah untuk80,36% dan pada siklus Il pertemuan Il adalah
meningkatkan hasil belajar siswa dalan85%.
pembelajaran PKn. Pelaksanaan pembelajaran PKn  dengan

Jenis penelitian yang digunakan yaitunenggunakan model pembelajaran CTL pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subyedkius | belum dapat meningkatkan hasil belajar
penelitian guru dan siswa kelas V sebanyak Z8swa. Pada siklus Il penggunaan pembelajaran
orang yaitu laki-laki sebanyak 16 orang dafTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
perempuan sebanyak 12 orang. Penelitian isesuai dengan kriteria baik. Dengan demikian,
dilaksanakan di SD Negeri No0.09 Paripembelajaran PKn dengan model pembelajaran
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak, yanGTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terdiri dari dua siklus yaitu dua pertemuan paddengan baik.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning

| PENDAHULUAN

Latar  Belakang Masalah, dalam Mata pelajaran pendidikan
kehidupan suatu negara, pendidikan memegakgwarganegaraan (PKn) termasuk salah satu
peranan yang amat penting untuk menjamimata pelajaran yang berkelanjutan dari Sekolah
kelangsungan hidup bangsa dan negara, karddasar (SD) sampai perguruan tinggi oleh karena
pendidikan merupakan wahana untultu kualitas pendidikan perlu ditingkatkan agar
meningkatkan dan mengembangkan kualitasjuan pendidikan nasional bisa tercapai.
sumber daya manusia. Pendidikan adalah usdbdadang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasdeatang Sistem Pendidikan Nasional (2006:119),
belajar dan proses pembelajaran agar pesemtanyatakan bahwa :
didik secara aktif mengembangkan potensi Pendidikan nasional berfungsi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritiual mengembangkan kemampuan dan watak serta
keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaperadaban bangsa yang bermartabat dalam
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilamngka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa ddertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
negara. didik agar menjadi manusia beriman dan

Langkah awal yang dilakukan pemerintabertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dalam membenahi keberadaan pendidikan salabrakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri
satunya adalah dengan pembenahan di bidagign menjadi warga negara yang demokratis dan
proyek penelitian nasional pendidikan damertanggung jawab.
kegiatan pembelajaran, sehingga diharapkan Untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan kegiatan ini akan dapat memecahkgoru salah satu komponen yang mempunyai
masalah pendidikan yang menyangkut masal@eranan penting, sebab tugas utama guru adalah
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikamendidik, mengajar dan melatih semuanya
masalah  esensial dan efektifitas yangiswanya. Dengan demikian guru merupakan
berhubungan dengan proses pembelajaran.  faktor dominan dalam proses pembelajaran

disekolah. Didalam mewujudkan aktifitas siswa
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dan meningkatkan hasil belajar pembelajara®iswa kurang menguasai materi pembelajaran
PKn, maka seorang guru sangat diharapkdKn, 3) model pembelajaran yang monoton.
memahami seluk beluk yang berkaitan dengan Mengingat banyak faktor yang
mata pelajaran PKn. mempengaruhi terhadap peningkatan aktivitas
Tanggung jawab yang penting bagi gudan hasil belajar siswa, maka penelitian ini
adalah membimbing pengalaman-pengalamatibatasi pada peningkatan aktivitas dan hasil
siswa sehari-hari ke arah yang lebih baik. Saldielajar siswa melalui pembelajaran CTL.
satu manajemen Kkelas yang baik ialaRembatasan ini dilakukan karena kedua faktor ini
menyediakan kesempatan bagi siswa untulianggap faktor yang dominan dan berhubungan
sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungadengan aktivitas dan hasil belajar siswa.
siswa pada guru sehingga mereka mampu Berdasarkan latar belakang masalah di
membimbing kegiatannya sendiri. Siswa harustas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
belajar melakukan control diri dan beraktifitagpenelitian ini yaitu: apakah dengan menggunakan
melalui proses bertahap. Sebagai manajer, gypeambelajaran CTL (Contextual Teaching and
hendaknya ~mampu memimpin  kegiataearning) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
pembelajaran yang efektif, efisien dengan hadielajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas V
yang optimal. Agib (2010:102), menambahkai$D Negeri No.09 Parit Kecamatan Sungai Apit
seorang guru harus memiliki kemampuan das&abupaten Siak?
sebagai profesionalisasi tugasnya. Pemecahan Masalah untuk memecahkan
Belakangan ini penulis mengamati gejal@masalah seperti yang telah diungkapkan di atas,
rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa diirencanakan dilakukan dengan menggunakan
kelas dalam mata pelajaran PKn, siswpenelitian tindakan kelas (PTK) yakni penelitian
sepertinya tidak bergairah mengikuti prosegang akan dilakukan oleh guru didalam kelas
pembelajaran dan bahkan banyak yang bersikapgndiri melalui 2 (dua) siklus yang terdiri dari
seolah mata pelajaran PKn tidak penting dategiatan merencanakan, melaksanakan,
tidak banyak gunanya bagi mereka. Sebagpéngamatan dan melaksanakan refleksi dengan
indikatornya, masih banyak siswa yang bicarajuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru
sendiri dengan temannya ketika prosesehingga prestasi belajar siswa semakin
pembelajaran sedang berlangsung, ada yangningkat.  Strategi  pembelajaran  yang
mengantuk, ada yang asyik bernyanyi sendidigunakan untuk memecahkan masalah adalah
secara lirih, ada pula yang terang-terangatengan menggunakan pembelajaran CTL.
mengerjakan soal-soal atau tugas mata pelajai@angan menggunakan pembelajaran CTL ini
selain PKn, bahkan ada yang berani berguralharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan

dengan temannya. hasil belajar siswa kelas V SD Negeri No.09
Dari latar belakang masalah di atas, malarit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak.
dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang Sesuai dengan rumusan masalah di atas,

berkaitan  dengan  aktivitas dan  hasinaka tujuan penelitian ini adalah meningkatkan

pembelajaran PKn yaitu : 1) Siswa tidak mampaktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran

menyelesaikan soal-soal pada akhir pelajaran, RKn melalui pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning).

Il PELAKSANAAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakarerjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
kelas yang dilakukan unntuk meningkatkaindakan tersebut diberikan oleh guru yang
kemampuan siswa dalam pembelajaran PKailakukan oleh peserta didik.

dengan menggunakan model pembelajaran Siswa kelas V SD Negeri No.09 Parit
kontekstual.  Menurut  Arikunto  (2007:3) Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak terdiri
penelitian tindakan kelas merupakan suatdari 1 (satu) rombongan belajar yang berjumlah
pencermatan terhadap kegiatan belajar berup@ orang.

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan

52



Jurnal IImiah Pendidikan Scholastic

Penelitian ini dilakukan diruang betaja Instrumen Pengumpulan Data, sumber
kelas V SD Negeri No.09 Parit Kecamatamlata yang dijadikan dalam penelitian ini adalah
Sungai Apit Kabupaten Siak. Waktu pelaksanaaseluruh siswa kelas V SD Negeri No.09 Parit
penelitian ini adalah pada pertengahan semestdfdcamatan Sungai Apit Kabupaten Siak Selatan
tahun 2016 yaitu dari bulan Oktober sampajang berjumlah sebanyak 28 orang dengan latar
dengan bulan November. belakang yang beragam / berbeda.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan Instrumen yang digunakan dalam untuk
dalam dua siklus masing-masing siklus denganr@engumpulkan data dalam penelitian ini adalah :
kali pertemuan. Secara garis besarnya ada emfpiat Lembar observasi yang diadopsi dari
tahapan yang dilakukan dalam desain prosedkiasbolah ES. (2006:105). 2) Tes vyang
perbaikan pembelajaran yaitu : (1) Perencanaatilaksanakan setiap pertemuan
(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan (4) Untuk mengetahui hasil belajar siswa
Refleksi. kelas V dalam mengikuti pembelajaran, maka

Data yang diperoleh pada pelaksanadigunakan rumus yang berpedoman kepada
siklus | dijadikan sebagai bahan pertimbangamendapat Sididjono (2003:40) sebagai berikut :
untuk melakukan tindakan pada pelaksanaan

siklus 1l. Sedangkan evaluasi pada siklus 1l P =fx 100%
dijadikan sebagai bahan untuk penyusunan N
laporan tindakan kelas ini. Keterangan : P = Persentase F = Frekuensi N =

Jumlah Responden

Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan dilakukarkolaborator  sekaligus menjadi pengamat
sebanyak 2 siklus (siklus | dan siklus I1). Berikufobserver). Pengamat memiliki latar belakang
ini disajikan pelaksanaan tindakan yang melipufiendidikan guru kelas. Pengamat memantau
perencanaan, implementasi, tindakan, reflekkegiatan pembelajaran secara langsung didalam
dan hasil penelitian serta pengujian hipotesis. ruang belajar selama pembelajaran berlangsung.

Dalam meningkatkan aktivitas dan hasitengamat berpedoman kepada lembar observasi
belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, maigkang telah didiskusikan dua hari menjelang
guru perlu menggunakan model pembelajargrertemuan tatap muka. Monitoring dilakukan
yang tepat guna. Tujuannya adalah supaya sisl@eagsung diberikan pengamat kepada peneliti
mudah dalam memahami materi pelajaran yarsgtelah selesai pembelajaran setiap hari.
disampaikan. Di samping itu, sangat mudah bagi Untuk mengetahui pencapaian belajar
siswa dalam menerapkannya dalam kehidupaiswa pda pembelajaran yang dilaksanakan,
sehari-hari dan memudahkan siswa didalamaka dilakukan tes kemampuan setiap tatap
meningkatkan kemampuannya. muka. Gambaran tentang distribusi nilai masing-

Supaya pelaksanaan tindakan dapatsing tes yang dilakukan pada siklus |
berjalan sesuai dengan perencanaan tindakaertemuan 1, menunjukan bahwa frekuensi
maka perlu dipersiapkan segala aspek yangrbanyak berada pada nilai 60 sebanyak 35,71%.
berkaitan yang meliputi : kesiapan guru, sisw&gedangkan frekuensi paling sedikit berada pada
materi pelajaran, metode, model pembelajararilai 70, 50 dan 40 sebanyak 21,43%. Berikut ini
dan media dan pengamatan. dapat digambarkan diagram distribusi frekuensi

Sebelum melakukan tindakan, terlebihilai siklus | pertemuan 1, dapat diketahui bahwa
dahulu  guru  mempersiapkan  perangkatta-rata dari keseluruhan jumlah nilai siswa
pembelajaran, silabus, RPP, media pembelajaratalah sebesar 55,71. Setelah dilakukan
metode dan alat penilaian pencapaian tujuan. penilaian, bahwa nilai tersebut berada pada

Alokasi waktu untuk mata pelajaran PKnrentang 55-64. Dengan demikian, tingkat
kelas V perminggu selama 70 menit atau 2 japencapaian skor kemampuan siswa dalam
tatap muka. Pelaksanaan tindakan dimulai pagembelajaran PKn masih sangat rendah dan
minggu kedua bulan Oktober 2016. masuk dalam kategori kurang.

Pengamatan / observasi dilakukan oleh Hasil menunjukan bahwa frekuensi
teman sejawat yang Dbertindak sebagaerbanyak berada pada nilai 70 sebanyak 35,71%.
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Sedangkan frekuensi paling sedikit berada padadikit berada pada nilai 60 sebanyak 7,14%.
nilai 40 sebanyak 7,14%. Berikut ini dapaBerikut ini dapat digambarkan diagram distribusi
digambarkan diagram distribusi frekuensi nilafrekuensi nilai siklus Il pertemuan 1 dapat
siklus | pertemuan 2 dapat diketahui bahwa ratdiketahui bahwa rata-rata dari keseluruhan
rata dari keseluruhan jumlah nilai siswa adalalumlah nilai siswa adalah sebesar 80,36. Setelah
sebesar 65. Setelah dilakukan penilaian, bahwi#dakukan penilaian, bahwa nilai tersebut berada
nilai tersebut berada pada rentang 65-79. Dengpada rentang 80-89. Dengan demikian, tingkat
demikian, pencapaian skor kemampuan sisweencapaian skor kemampuan siswa dalam
dalam memahami pembelajaran PKn masih penmnemahami pembelajaran PKn dengan penerapan
untuk diperbaiki dan masuk dalam kategonnodel pembelajaran CTL sudah meningkat dan
cukup. masuk dalam kategori baik. Terlihat bahwa
Berdasarkan hasil refleksi siklusahg frekuensi terbanyak berada pada nilai 90
dilakukan dengan bekerjasama dengan pengarsabanyak 28,57%. Sedangkan frekuensi paling
rekan sejawat, maka kekurangan-kekurangaedikit berada pada nilai 60 sebanyak 3,57%.
yang perlu untuk disempurnakan dalanBerikut ini dapat digambarkan diagram distribusi
pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklusiékuensi nilai siklus Il pertemuan 2 dapat
adalah sebagai berikut : a) Melakukan analistiketahui bahwa rata-rata dari keseluruhan
dan pergantian metode. b) Mengalokasikgumlah nilai siswa adalah sebesar 85%. Setelah
waktu yang lebih banyak untuk mengadakadilakukan penilaian, bahwa nilai tersebut berada
latihan untuk materi akar pangkat suatu bilanggrada rentang 80-89. Dengan demikian,
kubik. tingkat pencapaian skor kemampuan siswa dalam
Sama halnya dengan rencana tindakem@mahami pembelajaran PKn melalui penerapan
pada pelaksanaan siklus I, maka pada siklusriodel = pembelajaran CTL  menunjukan
juga memerlukan persiapan semua aspek yapgningkatan yang cukup bagus dan masuk dalam
meliputi: kesiapan guru, siswa, materi, metodd&ategori baik.
sumber belajar dan pengamat. Sebelum Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu gurmi adalah penerapan model pembelaran CTL
mempersiapkan perangkat pembelajarashalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
diantaranya : silabus, RPP, media pembelajarasiswa kelas V SD Negeri N0.09 Parit Kecamatan
metode alat evaluasi pencapaian tujuan. Renca®angai Apit Kabupaten Siak. Secara umum
tindakan pada siklus 1l dilaksanakan dalamperolehan skor setiap siswa pada tes yang
ruangan kelas, subjek yang sama, tetapi alokailakukan pada siklus Il lebih besar bila
waktu yang lebih banyak dari pelaksanaan sikluibandingkan dengan perolehan pada siklus |
l. seperti terlihat pada tabel Rekapitulasi Nilai
Pemantauan / observasi dilakukah ol&iswa Pada Siklus | dan Il yang terdapat dalam
teman sejawat yang bertindak sebag#roposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini .
kolaborator dan pengamat pada siklus 1. Berdasarkan uraian hasil penelitian ds,ata
Pengamat memantau kegiatan pembelajaréerlihat bahwa model pembelajaran CTL dapat
secara langsung didalam ruangan belajar selam&ningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
proses pembelajaran berlangsung. Pengantdél ini sesuai dengan pendapat Kunandar
berpedoman kepada lembar observasi yang di{@011:299), pembelajaran CTL merupakan
setiap tatap muka. Hasil monitor langsung yarkpnsep belajar yang berangggapan bahwa siswa
dilakukan oleh pengamat kepada peneliti setelakan belajar lebih baik apabila lingkungan
selesainya pembelajaran setiap hari. diciptakan secara alamiah. Jadi model
Bahwa hasil penelitian menunjukapembelajaran CTL dapat meningkatkan aktivitas
bahwa frekuensi terbanyak berada pada nilai 8&n hasil belajar siswa kelas V SD Negeri N0.09
sebanyak 46,43%. Sedangkan frekuensi palifarit Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak.
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IV KESIMPULAN DAN SARAN

Dari proses hasil pembelajaran dapat ditarimimemberikan saran sebaiknya yang dilakukan
beberapa kesimpulan antara lain : 1) Penggunaaleh guru adalah : 1) Dalam pelaksanaan proses
model pembelajaran kontekstual (CTL) dapgtembelaran guru perlu menerapkan variasi
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa keodel-model pembelajaran yang mampu
arah yang lebih baik. 2) Tingginya animo siswaneningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 2)
dalam beraktifitas dan meningkatkan hasiGuru mampu meningkatkan aktifitas siswa
belajar mereka. 3) Adanya peningkatan hagiengan perencanaan pembelajaran yang tepat. 3)
belajar siswa dari siklus | kepada siklus Melakukan pendekatan kepada siswa sehingga
Berdasarkan kesimpulan diatas, untykoses belajar siswa lebih baik.
meningkatkan kualitas pembelajaran, penulis
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